BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan cara utama yang digamdklam mencapai suatu
tujuan. Penelitian eksperimental merupakan suatodreyang sistematis dan logis
untuk menjawab pertanyaanika sesuatu dilakukan pada kondisi-kondisi yang
dikontrol dengan teliti, apakah yang akan terjadi?Arikunto 2006:255). Dalam hal ini
penelitian memanipulasikan suatu perlakuan, stisjdtau kondisi-kondisi tertentu
kemudian mengamati pengaruhdan perubahan yandpdik&in oleh manipulasi yang
dilakukan secara sengaja tadi. Untuk mendapatkagaoeh yang benar-benar bersih
dan faktor-faktor yang tidak diteliti, maka penalit perlu melakukan control yang yang

cernat terhadap kemungkinan masuknya pengarufr fialkbo

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdalengan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi eksperimen (eks@eri tidak murni). Mengenai
pengertian eksperimen, Arikunto (2006:257) mengeakak bahwa :

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yangksodkan untuk mengetahui
ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dilakukara madjek yang diteliti. Penelitian
eksperimen dikenal dua jenis yaitu eksperimen m{Imie eksperimeéndan eksperimen
tidak murni Quasi eksperimgn Ada tiga jenisDesignyang seringkali dimasukkan ke
dalam kategori quasi eksperimen design, yaituQi¢ shot case stydj2) Pre test and
Post testdan (3)Statistic Group ComparisorModel penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalaesign Pre-test and post-test grodgsign.

Pola:0,, 0,
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Sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto bahwa (2@)6:7

Didalam design observasi dilakukan sebanyak 2 kaliu sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi ydalgukéin sebelum
eksperimen @,) disebutpre-tesf dan observasi sesudah eksperimén) (
disebut post-test Pada pre-test ini diminta melakukan gerak tanganga
rangsangan sedangkan pada post-test anak dimirékukan gerak setelah
adanya rangsangan.

Perbedaan anta®, dan0, adalahO, - 0 diasumsikan merupakan efek dari
treatment atau eksperimen. Rumus yang digunakark @fektifitas treatment
adalah :

{ = Md

Yx2d
N(N-1)

Dengan keterangan :

Md : Mean dari deviasi (d) antara post-test dantpst
Xd : Perbedaan deviasi dengan mean deviasi

N : Banyak subjek

Df : Atau db adalah N-1

Pada desain penelitian ini terdapat dua tahap yakap pretest sebelum diberi
perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuamg&e demikian hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat dan jelas, karena tdagganbandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi patakiDesain ini dapat digambarkan

sebagai berikut :

Bagan 3.1

Desain pretest-postest design

0O,

(Pretest) C (Treatment) |:ll> (Posttest)

X 0,
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Keterangan :

O: = Nilai pretest(sebelum diberi perlakuan).
O, = Nilai posttesisetelah diberi perlakuan).
X = Treatment

Tujuan dalam penelitian ini diharapkan siswa mamgmahami berbagai

macam unsur-unsur dasar tari dan dalam penelitiggeneliti menggunakan

metode quasi eksperimen seperti yang telah dildilatas. Tujuan penelitian ini

dapat digambarkan dengan bagan seperti di bawah ini

Bagan 3.2

Siswa Metode Inquiry |::> Pembelajaran siswa
|::> terhadap unsur-unsur

(kelompok eksperimen)

tari Indang Duduan

Dalam penelitian ini materi tes awal yaitu resp@ra§f pada saat siswa
diminta untuk bergerak sesuai kemampuannya tanpayadrangsangan apapun
hanya berupa dari pengalaman yang siswa ketanain$t siswa diberi soal latihan
yang di dalamnya membahas mengenai unsur-unsurTiaan dilakukannya tes
awal ini untuk mengetahui seberapa jauh siswa dsgrgerak dan pemahaman siswa
terhadap unsur dasar tari. Selanjutnya adalah Koemta eksperimen dengan
diterapkannya pembelajaran tari dengan menggunakeiode inquiry dan lagu
Indang Duduak sebagai media siswa mau bergeralanDdilal ini yang paling

penting adalah peranan guru sebagai bagian ddhtas dalam penyampaian
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materi dengan stimulus metodeguiry tersebut. Tes akhir dilakukan pada sampel
(seluruh siswa) setelah siswa mendapat perlakuapeeknen. Tes akhir yang
dilakukan oleh peneliti dengan cara membagi sisvemjadi beberapa kelompok,
kemudian masing-masing kelompok menampilkan hdssplerasi gerakan yang
telah mereka buat sendiri dengan menggunakan wmsur- dasar tari setelah siswa
mendapatkan stimulus metodequiry tersebut sesuai dengan imajinasi siswa dan
kemudian siswa diberi soal latihan yang sama dengata saat pretest. Hal ini
dilakukan agar hasil dari pretest dan postesthegdrlikarena adanya perbedaan
jawaban setelah dilakukannya metadguiry mengenai unsur-unsur tari. Selain itu
alasan peneliti melakukan penilaian dengan memkelgmpok, hal ini merupakan
cara yang tepat dan mudah untuk meminta anak l@ngkemudian memberikan

penilaian secara individu pada setiap anak terhbdagb gerak yang dilakukannya.

B. Definisi Operasional

Untuk menyamakan persepsi, memperoleh gambaran yealag dan
menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam peaafsitas judul yang diajukan
yaitu Pembelajaran Unsur-Unsur Tari Indang Duduaddalii Aplikasi Metode
Inquiry Pada Siswa Kelas VIII D SMP Pasundan 3 Bandung.

Metode pembelajaramquiry dalam pembelajaran seni tari merupakan suatu
metode pembelajaran yang dalam proses pembelayardebin menekankan pada
student centeryang mana pengetahuan dan keterampilan yang tBpesiswa
diharapkan bukan hasil mengingat fakta-fakta, tetagil dari menemukan sendiri

dan guru hanya sebagai motivator,fasilitator, damggarah.
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Pembelajaran siswa merupakan kondisi dimana sigpatdnemahami dan
dapat mengaplikasikan berbagai macam pengetahuandyajarkan padanya. Tidak
hanya mampu mengetahui, tetapi dapat menagaplé&agkngetahuannya tersebut
ke dalam sebuah perilaku. Pembelajaran meliputa tagpek yakni kognitif,

psikomotor, dan afektif.

Unsur-Unsur Tari merupakan unsur-unsur tari yandipui gerak, ruang
tenaga, dan waktu yang dapat dieksplorasi mengaliagh tarian yang mempunyai

gerakan yang beragam.

Tari Indang Duduak merupakan tarian yang berasaldd&rah pesisir barat
Sumatera Barat. Tari Indang dipengaruhi oleh keyama islam yang dalam
perkembangan seni budaya Minang. Pada mulanya dgairlagu yang dipakai
merupakan dakwah Islam yang dalam perkembangareryddin menjadi rangkaian
pantun nasehat. Para penari menjadi asyik dan gardbngan iringan irama lagu
yang makin lama makin cepat, judul tari ini berdisa properti yang dipakai yaitu

indang/rebana kecil.

C. Lokas, Populas dan Sampel
a. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah SMBsundan 3 Bandung |l.
Bapa Husein Dalam no. 4 Kecamatan Coblong Kota @&agqd Alasan
pemilihan lokasi ini karena, di SMP ini terdapattanpelajaran seni tari yang
dipelajari secara khusus dikelas VIII. Selain iang menjadi alasan peneliti
memilih lokasi penelitian di SMP Pasundan 3 Bandulikprenakan lokasinya

cukup strategis untuk dilakukan penelitoan olehepgn
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b. Populasi
Definisi populasi menurut Arikunto (2006:130) “ Rogsi adalah keseluruhan
subjek penelitian”.
Berdasarkan pernyataan diatas maka populasi yamgfukan dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIl di SMP Pasundan 3 Bawgdtahun ajaran 2010-
2011 sejumlah 456 siswa. Pemilihan populasi keldsdf¥ SMP Pasundan 3
Bandung dikarenakan siswa kelas VIII D kurang meanahierhadap berbagai
macam unsur-unsur tari Indang Duduak.

c. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasg ydianggap mewakili
populasi. Berdasarkan pengertian dan kondisi yahgddpi peneliti, maka
sampel pada penelitian ini mengacu pada sampelopiwg yaitu sampel
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan baerki@as atas strata,
random, atau daerah tetapi didasarkan atas adajugm ttertentu.Berdasarkan
pernyataan diatas dikarenakan kondisi peneliti siegi waktu dan biaya maka
peneliti hanya mengambil satu sampel kelas yaitaskelll D yang berjumlah
46 siswa. Hal ini dikarenakan siswa di kelas imlitat kurang memahami
tentang unsur-unsur tari dalam pembelajaran seniSalama ini yang mereka
ketahui dalam pembelajaran tari yaitu tari secawritis saja, sedangkan
mereka belum pernah merasakan menari dengan sepenatan secara
otomatis pemahaman unsur-unsur dasar tari pun tefakah, padahal siswa-
siswa kelas VIII D ini termasuk kedalam siswa yaaldif. Maka dari itu
dengan kondisi pembelajaran dan karakter siswalgtspeneliti mencoba
mengujicobakan strategi pembelajaran yang dapatcakep kemampuan

siswa.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilyasag digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen peaelitsangat berpengaruh
terhadap keberhasilan suatu penelitian, oleh kar&mnapenyusunan instrumen
penelitian harus dirancang dengan baik agar diplerdhasil sesuai dengan
kegunaannya. Dalam penelitian ini instrument yamggirtbhkan oleh peneliti adalah
tes, pedoma wawamcara, dan studi dokumentasi. Deraglanya instrument
penelitian tersebut diharapkan hasil penelitiantinakan memperoleh data yang
otentik sehingga mempermudah peneliti menyimpulkasil penelitian. Adapun
penjelasan dari instrumen yang disebutkan diatakladebagai berikut:
1. Lembar panduan observasi
Agar penelitian ini terarah maka observasi disudalam bentuk
pedoman atau instrumen. Teknik observasi mengaada pgambar
pengamatan yang dilakukan terhadap proses belagaila psubjek
penelitian. Lembar observasi yang digunakan yaksieosasi kegiatan
siswa yang bertujuan untuk mengamati respon sign@adap materi
yang diajarkan.
Tabel 3.3

Lembar Observasi

Aspek Yang Diamati B C K Catatan Observer

Unsur-unsur tari

Mengeksplorasi gerak dengan

menggunakan unsur tari

Menyusun gerakan dengan
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menggunakan Unsur tari

Menampilkan hasil eksplorasi

siswa

2. Pelaksanaan Penelitian

Pedoman observasi dalam pelaksanaan penelitianjputiel
perkembangan pemahaman siswa secara individu dservaisi hasil
selama pembelajaran diterapkan. Maka untuk memuaahaimenganalisis
dalam proses penilaian untuk pembelajaran seni itaridilakukan
beberapa kategori berikut pedoman evaluasi secatidu dengan
kategori seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.4

Perkembangan Pemahaman Unsur Ruang

No | Unsur-Unsur Dasar Indikator Kriteria Penilaian
Tari 60 70 80
1 Ruang Level - Siswa
mampu
mengidentifi
kasi
berbagai
macam level
(rendah,
sedang,
tinggi)
- Siswa
mampu
mengeksplor
berbagai
macam level
(rendah,
sedang,

tinggi)

Volume - Siswa
mampu
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mengidentifi
kasi
berbagai
macam
volume
(sempit,
sedang,
besar)

- Siswa
mampu
mengeksplof
berbagai
macam
volume
(sempit,
sedang,
besar)

Pola
lantai

- Siswa
mampu
mengidentifi
kasi
berbagai
macam pola

lantai
Siswa
mampu
mengeksplor
berbagai
macam pola
lantai
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Tabel 3.5

Perkembangan Pemahaman Unsur Tenaga

No

Unsur-Unsur

Dasar Tari

Indikator

Kriteria Penilaian

60

70

80

Tenaga
(kuat, sedang,

lemah)

Siswa
mampu
mengidentifi
kasi
berbagai
macam
tenaga (kuat
sedang,
lemah)
Siswa
mampu
mengeksplor
berbagai
macam
tenaga (kuat
sedang,

lemabh)
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Perkembangan Pemahaman Unsur waktu/tempo

Tabel 3.6

No

Unsur-Unsur

Dasar Tari

Indikator

Kriteria Penilaian

60

70

80

Waktu
(cepat, sedang,

lambat)

Siswa
mampu
mengidentifi
kasi
berbagai
macam
waktu/
tempo
(cepat,
sedang,
lambat)
Siswa
mampu
mengeksplor
berbagai
macam
waktu/
tempo
(cepat,
sedang,

lambat)

Keterangan:

» Pada setiap pertemuan dilihat perkembangan perakatagiswa terhadap unsur-
unsur tari dengan cara mengamati perkembangan wgalag bertanya dan
membahas pertemuan minggu lalu.

Mengenai kriteria penilaian dalam penelitian inignpliti membuat criteria
penilaian sendiri sehingga penilaian yang dilakuk&an lebih mudah dalam

mendapatkan data yang sesuai. Dimana penilaiagidibadalam empat kategori
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dengan berbagai bobot nilai yang telah ditentulkémteria penilaian tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Kategori meningkat mempunyai bobot nilai 75-80

b. Kategori cukup meningkat mempunyai bobot nilai @5-7

c. Kategori kurang meningkat mempunyai bobot nilaiég5-

d. Kategori tidak meningkat mempunyai bobot nilai kngalari 55

(Diadaptasi dari penilaian mata pelajaran SBK doksh)

Evaluasi dilakukan dengan penilaian hasil peniregkapembelajaran
siswa terhadap unsur-unsur tari, dengan menggunadaitaian secara individu
tetapi pelaksanaannya secara berkelompok. Darikageeilaian diatas dapat
diambil berupa penilaian sebagai hasil akhir péaalisecara menyeluruh yang

berupa penilaian atau evaluasi dengan indikataagaglberikut:

Tabel 3.6

Perkembangan Pemahaman Unsur-Unsur Tari

Kriteria Penilaian

Indikator
50 60 70 80

Pemahaman siswa terhadap
unsur ruang

Pemahaman siswa terhadap
unsur tenaga

Pemahaman siswa terhadap
unsur waktu
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3. Pedoman Wawancara
Wawancara yaitu kegiatan tanya jawab secara laggs$erhadap
pihak terkait yang dijadikan sebgai objek penalitiang bertujuan untuk
mendapatkan data atau informasi yang diharapkaanmdagbenelitian.
Responden yang dimaksud dalam penelitian ini adglabh seni budaya
SMP Pasundan 3 Bandung. Data-data yang dikumputkam hasil
wawancara ini diharapkan mampu memberikan inforryasig berkaitan
dengan permasalahan pemahaman siswa terhadapumssurdasar tari,
dan proses pembelajaran.
4. Pedoman dokumentasi
Pedoman dokumentasi merupakan instrument untukktelakumentasi.
Pedoman dokumentasi yang digunakan dalam peneiitiaadalah berupa
gambar tugas-tugas siswa selama mengikuti pembatagzperti membuat
gerakan-gerakan berdasarkan hasil eksplorasi yamgatdoleh mereka
sendiri.
5. Tes
Dalam penelitian ini tes merupakan alat ukur yairlgertkan kepada
sampel untuk mendapatkan jawaban yang diharapkdn degara lisan,
tulisan dan perbuatan atau tindakan. Ditinjau dssaran yang akan
dievaluasi dalam penelitian ini, maka tes yang adtifmkukan adalah tes
perbuatan yaitu tes yang mengukur perkembanganoespgerak siswa
ke dalam bentuk gerak, seperti siswa melakukan kgedangan
menggunakan stimulus metodenquiry sehingga menumbuhkan
pemahaman siswa terhadap unsur-unsur tari yangpumiefierak, ruang,

tenaga, waktu dalam bergerak. Selain tes perbuatsmi juga
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menggunakan tes soal yang di dalamnya berisi tgrgambelajaran unsur-

unsur dasar tari.

E. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian yang digunakan adalah:
1. Variabel Bebas adalah variabel yang mempengarudand penelitian ini
variabel yang mempengaruhi adalah metadeiry
2. Variabel Terikat adalah variabel yang dipengardaiam penelitian ini variabel

yang dipengaruhi adalah Pembelajaran siswa terhadsyr-unsur tari Indang

Duduak.
Gambar 3.1
Variabel Penelitian
Variabel X= Metode inquiry Variabel Y= pembelajaran siswa
terhadap unsur-unsur tari Indapg
Indikator: duduak
- Mengajukan masalah
- Merumuskan Indikator:
hipotesis : - Siswa mampL
- Mengumpulkan data mengidentifikasi  berbagai
- Analisis data macam unsur dasar tari
- Membuat yang — meliputi ruang
kesimpulan (volume, level, pola lantai),
tenaga, dan waktu
- Siswa mampy
mengeksplorasi gerak
dengan menggunakan unsur
dasar tari yang meliputi
ruang (volume, level, pla
lantai), tenaga, dan waktu
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F . Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diperlukan disini aldaieknik pengumpulan
data yang paling tepat, sehingga benar-benar ditdtgta valid dan relevan. Teknik
yang diterapkan dakam mengumpulkan data dalam ipaneii dengan cara-cara

sebagau berikut:

a. Tes
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes. Datang ingin
diungkapkan dalam penelitian ini adalah pembelajarasur-unsur tari siswa
sebelum maupun setelah melakukan latihan tari demganggunakan metode

inquiry dalam pembelajaran seni tari.

Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini adéshperbuatan yaitu tes
yang mengukur perkembangan eksplorasi gerak sigvedakam bentuk gerak
dengan menggunakan unsur-unsur dasar tari, sepswha melakukan gerak
dengan menggunakan stimulus metadguiry sehingga menumbuhkan siswa
paham terhadap unsur-unsur tari yang meliputi kyemaang, tenaga, waktu
dalam bergerak. Selain tes perbuatan disini jugaggenakan tes soal yang di

dalamnya berisi tentang pembelajaran unsur-unsur ta

b. Observasi
Observasi diperlukan dalam penelitian ini untuk gegahui dan
melakukan pengamatan terhadap objek, baik secagsuag maupun tidak

langsungterhadap gejala-gejala objek yang disehgsk
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Observasi yang dilakukan untuk mengumpulkan data-gang ada di
SMP Pasundan 3 Bandung, observasi dilakukan s&rayaung terhadap siswa.
Peneliti memusatkan perhatian terhadap hal-hal p&nigubungan dengan objek
yang akan diteliti selam proses pembelajaran. Ddiamini yang diobservasi
peneliti adalah keadaan siswa sebelum dan sesudednad perlakuan
eksperimen. Observasi ini dilakukan sebelum peaelitselama penelitian, dan

observasi hasil penelitian.

. Wawancara

Wawancara ini merupakan salah satu cara untuk memgan data
yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab mengessalah. Adapun yang
akan terkait dalam wawancara ini yaitu yaitu Guam diswa SMP Pasundan 3
Bandung. Pihak-pihak yang di wawancara adalah sidava guru diantaranya
Bapak Edi selaku guru seni budaya kelas VIl D SRéBundan 3 Bnadung yaitu
untuk mengetahui keadaan dan karakteristik siswasRdll D dalam melakukan
pembelajaran di dalam kelas, serta pertimbangamkunbiendapatkan data
mengenai proses pembelajaran, metode pembelajaréam wntuk mengetahui
pendapat guru SMP Pasundan 3 Bandung, mengenaihparmaa unsur-unsur

dasar tari melalui aplikasi metotrequiry.

. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adaldtteknik mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, suragjalah, prasasti, notulen,
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya(Arikunto, 2006:206). Studi
dokumentasi sangat membantu melengkapi data, s#laimembantu dalam
pengecekan kebenaran informasi yang diperoleh piemelalui wawancara atau

observasi.
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yangkukian oleh
peneliti dalam memperoleh data dari berbagai sundxtulis dan dokumen.
Dokumen dapat berupa foto-foto. Pada teknik stumkuchentasi ini dengan
menelaah dan mengkaji penerapan metodpiiry untuk bahan ajar dalam
pembelajaran seni tari melalui dokumen-dokumen ybaegdsi tentang proses
pembelajaran seni tari pada objek penelitian yarapadiikan dalam bentuk
tulisan serta visual. Seperti, anak sedang melaklleabagai gerakan-gerakan

hasil eksplorasi siswa dengan menerapkan unsur-tersu

. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data atBormasi melalui
sumber-sumber lain atau buku-buku yang relevan atengasalah. Dalam
penelitian ini data yang perlu dikumpulkan sangatyak, yaitu berupa buku-
buku sumber dan kepustakaan lain yang berhubung@ged prosedur penelitian
dan pembelajaran yang menguatkan penelitian ini.

Untuk mengupas berbagai teori atau pendekatan arigitan dengan
metode yang digunakan dalam penelitian ini, digdrali perpustakaan UPI dan
beberapa sumber tertulis koleksi pribadi dan koledatuk memperdalam
analisis, peneliti juga merujuk kepada beberapal Enelitian baik dalam
bentuk skripsi, tesis, disertasi, dan jurnal testmhaupun yang tertuang dalam

internet.
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G. Teknik Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Data yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisisrsekuantitatif
melalui perhitungan statistik. Namun untuk menampamahaman maka
penelitian ini dilengkapi dengan paparan data se&amlitatif, yaitu data
bentuk pemaparan atau uraian deskriptif analissigkah-langkah dalam

menganalisis data penelitian ini adalah sebagéider

1. Menjumlahkan hasil penskorgretestterhadap subjek penelitian yang
dilakukan di awal penelitian.

2. Menjumlahkan hasil penskoran posttest terhadapekutgnelitian yang
dilakukan setelah selesai diberika@atment.

3. Membuat tabel untuk membandingkan skor yang telglerdleh dari
penjumlahan hasil pretest dan posttest.

4. Membuat perhitungan statistik dari data yang teliperoleh padaretest
danposttest.

2. Analisis Data
Perbedaan antara;@an Q yaitu Q.-O; diasumsikan merupakan efek

dari treatment(X). Digambarkan menggunakan perhitungan statigtikuk

menunjukan tingkat signifikasi hasil pengolahanadgtng didasarkan pada

sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Selaisigtifikasi hasil data

pretestdanposttestdi presentasikan untuk menunjukan perbedaan hasgd y
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dicapai. Menghitung perbedaan rata-rata melalut dgngan rumus sebagai

berikut:
Md >d
= ——— untuk mencaer: —
rx%d n
N(N-1)

sd)?
cara menentukalix?d = d?- 4

Dengan keterangan :
Md : Mean dari deviasi (d) antara post-test dantese

Xd : Perbedaan deviasi dengan mean deviasi

Yx2: Jumlah kuadrat deviasi

N : Banyak subjek
Df : Atau db adalah N-1

Data yang telah diseleksi diklasifikasikan kemuddirubah ke dalam
bentuk prosentase. Teknik yang digunakan dalamgbangn data penelitian ini
yaitu dengan perhitungan prosentase. Prosentase&k wamua kemungkinan
jawaban dapat diperoleh dengan cara memberikandrek observeb (fo) dengan
jumlah sampel (N), kemudian dilakukan 100% atawgderrumus:

JFO
N

Keterangan :

Fo = Frekuensi observeb yang memilih suatu altemmat
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N = Jumlah siswa

100 = Bilangan tetap

P = Prosentase yang dicari

H. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang di lakukan mencakup tahap akagi awal

persiapan,tahap pelaksanaan,dan tahap akhir yaragkdin sebagai berikut:

1. Pra pelaksana Pendlitian

a. Survei
Survei yang di lakukan oleh penelitian disini adalmeninjau secara
langsung lokasi penelitian yang akan dijadikan gabpenelitian yaitu SMP
Pasundan 3 Bandung.

b. Menentukan judul dan topik penelitian
Setelah melakukan survei lokasi yang akan dijadit@npat penelitian,
maka langkah selanjutnya adalah menentukan juchglp@n yang diikuti
oleh rumusan masalah penelitian.

c. Pembuatan Proposal
Berdasarkan hasil survei di lapangan,selanjutnygusdnlah proposal
penelitian untuk di ajukan kepada dewan skripsi.

d. Menentukan Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini merupakan alat ydagat mengumpulkan
data-data tentang hasil pembelajaran siswa terhamsap-unsur tari di kelas

VIII D SMP Pasundan 3 Bandung.
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1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang di gunakan dalam pgaelini berupa tes
(tes perbuatan dan soal), pedoman observasi, pedemaancara,dan
studi dokumentasi.

2. Sistem Penelitian
Penelitian dilakukan pada awal kegiatan,selam&akag berlangsung dan
terus diamati sampai dengan akhir kegiatan. Had) yanilai oleh peneliti
adalah tingkat kemampuan siswa dalam hal keberakmeaktifan dan
kreatif dalam bergerak dengan memadukan denganndopgng

digunakan.

Sistem pernilaian yang dilakukan berdasarkaterka yang di buat
peneliti dengan mengacu pada standar nilai dariolabk yang

bersangkutan yaitu :

Nilai 50-60 = kurang (bila siswa cukup mampu meegtifikasi dan
mengeksplorasi berbagacam unsur-unsur dasar tari)
Nilai 65-70 = cukup (bila siswa cukup mampu meapgitfikasi dan
mengeksplorasi berbagacam unsur-unsur dasar tari)
Nilai 75-80 = baik (bila siswa mampu mengidenafkdan

mengeksplorasi berbagacam unsur-unsur dasar tari)
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2. Pelaksanaan Penedlitian
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan selama proses peneligslangsung,sejak
dari awal penelitian,pada saat perlakuan eksper{npaala saat penelitian )
hingga akhir proses penelitian. Teknik pengumpulata yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini berupa observasi,waa@studi
dokumentasi dan tes perbuatan. Proses pengumpatantetsebut dapat
diliahat melalui tahapan-tahpan pembelajaran patiapspertemuan.
b. Proses Bimbingan
Melalui proses bimbingan | dan Il yang ditetapl@ah dewan skripsi
telah peneliti lakukan mulai dari persiapan peraglitsampai menjelang
ujian sidang skripsi.

c. Pengolahan Data

Untuk menguji kebenaran informasi, dilakukan peagah data dengan
cara melengkapi data yang telah disusun menjadiatul Sehingga data

yang telah diolah tersebut menjadi akurat dan valid
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3. Penyusunan L aporan.

a. Penyusunan data
Penyusun data atau informasi penelitian dilakukatelah melalui tahap
pengolahan data. Langkah penyusunan data inisdifeikan agar laporan
penelitian menjadi sistematis.

b. Pengetikan data
Proses ini dilakukan setelah data tersusun denigiemmtis melalui proses
bimbingan terlebih dahulu.

c. Penggandaan Laporan Penelitian
Penggandaan laporan penelitian dilakukan seteldhksdinakan sidang
skripsi. Penggandan ini dilakukan setelah melalhiapan-tahapan yang

dilakukan dengan pengawasan yang telah disetwghigémbimbing I dan Il
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